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ANALISIS PENGARUH HARGA, LOKASI DAN KERAGAMAN   




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga, lokasi, dan 
keragaman produk baik secara parsial maupun simultan terhadap minat beli 
konsumen di luwes delanggu.Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan 
menggunakam kuesioner sebagai instrumennya.Sampel yang digunakan adalah 
konsumen luwes delanggu ang berjumlah 100 orang dengan menggunakan 
Purposive Sampling. Metode analisis yang digunakan adalah Uji Validitas, Uji 
Reliabilitas, Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heteroskedastisitas, 
Analisis Regresi Linear Berganda, Uji t, Uji F, dan Uji R². 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji regresi linear berganda 
berpengaruh signifikan dan positif  terhadap minat beli konsumen di luwes 
delanggu  yaitu variabel harga, lokasi, dan keragaman produk. Selain itu, dari  uji 
F dihasilkan         10.501 lebih besar dari        2.70 sehingga Ho ditolak, 
artinya variabel independen (harga,lokasi,dan keragaman produk) berpengaruh 
secara signifikan terhadap minat beli konsumen di luwes delanggu. Perhitungan 
R² dihasilan nilai sebesar 0,247. Nilai menunjukkan secara bersama-sama ketiga 
variabel independen tersebut mempunyai pengaruh terhadap variable dependen 
sebesar 24,7%  dan sisanya sebesar 75.3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 




 This study aims to determine the effect of price, location, and product 
diversity either partially or simultaneously on consumer purchase interest in a 
flexible delanggu.Penelitian menggunakam survey with questionnaires as 
instrumennya.Sampel used is a flexible consumer ang Delanggu of 100 people 
using purposive sampling. The analytical method used was Validity, reliability 
test, Normality Test, Test Multicollinearity, Heteroskidastity test, multiple linear 
regression analysis, t test, F test, and test ². 
 These results indicate that multiple linear regression test significant and 
positive impact on consumer buying interest in flexible Delanggu the variable 
price, location, and product diversity. In addition, the tests produced F_hitung 
10,501 F is greater than 2.70 F_tabel so that Ho is rejected, meaning that the 
independent variables (price, location, and product diversity) significantly 
influence consumer purchase interest in flexible Delanggu. Dihasilan ² 
calculation value of 0.247. Value shows together three independent variables 
have an influence on variabeldependensebesar 24.7% and the balance of 75.3,% 
influenced by other variables not examined in this study. 
 




Bisnis eceran atau disebut juga bisnis ritel di Indonesia saat ini terus 
berkembang dengan pesat setiap tahunnya. Bisnis ritel kini telah menjamur 
dimana-mana,  keberadaannya kini sangat mudah ditemuai baik itu dikota 
besar maupun kota kecil hingga pelosok desa. Bisnis ritel sangat berpengaruh 
dalam pertumbuhan ekonomi daerah bahkan ekonomi nasional. 
Adapun beberapa jenis bisnis ritel antara lain hypermarket, departemen 
store, supermarket, specialty store, catalog showroom, general store, 
combination store, superstore. Berbagai macam ritel tumbuh berkembang 
salah satu nya yang digunakan dalam penelitian ini di Luwes Delanggu adalah 
jenis ritel departemen store, yang merupakan toko ritel yang memiliki ragam 
lini produk yang banyak serta dikelompokkan sesuai dengan kategori lini 
produknya, seperti pakaian, furniture, mainan, perabot rumah tangga, buku, 
dan lain-lain, dengan menerapkan pelayanan self-service (swalayan). 
  Melihat persaingan bisnis di Indonesia yang semakin ketat, perusahaan 
dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam menjalankan bisnisnya. Agar 
mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan lain. Menyadari hal ini 
setiap bisnis ritel perlu mencari strategi pemasaran yang baik untuk 
meningkatkan minat beli konsumen. Strategi yang dibutuhkan bukan hanya 
dari penelitian pasar yang mengarah pada pasar sasaran akan tetapi juga harus 
memahami strategi bisnis ritel diantaranya memperhatikan harga, lokasi dan 
keragaman produk. 
  Dari latar belakang yang dikemukan, maka penulis tertarik mencoba untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH HARGA, 
LOKASI DAN KERAGAMAN PRODUK TERHADAP MINAT BELI DI 
LUWES DELANGGU”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian skripsi ini menggunakan penelitian kuantitatif yang 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur 
 3 
 
statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini data primer yang diperoleh 
dengan survey lapangan dengan memberikan kuesioner kepada konsumen 
Luwes Delanggu dan data sekunder berasal dari buku-buku referensi, artikel, 
jurnal maupun website yang berkaitan dengan penelitian ini. 
Metode analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis 
regresi linear berganda, uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Dengan pengujian hipotesis 




3. HASIL PENELITIAN 
3.1 Uji Validitas 
Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa dari seluruh pertanyaan dari 
ketiga variabel independen (harga, lokasi dan keragam produk) dan variabel 
dependen (minat beli) menunjukkan hasil yang valid. Ini dibuktikan dengan 
nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel (0,195). 
3.2 Uji Reliabilitas  
Dari hasil pengujian, dijelaskan bahwa nilai cronbach’s alpha untuk 
harga adalah sebesar 0,769, nilai cronbach’s alpha untuk lokasi sebesar 0,634, 
dan nilai cronbach’s alpha untuk keragaman produk sebesar 0,610 serta nilai 
cronbach alpha’s untuk minat beli sebesar 1,00. 
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi liniear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara harga (X1), lokasi (X2) dan keragaman produk (X3) terhadap minat beli(Y). 
Diperoleh persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 0,574 + 0,018 X1 + 0,117 X2 + 0,082 X3 + e 
Dari persamaan tersebut menunjukkan bahwa jika tidak ada variabel 
harga, lokasi dan keragaman produk maka minat beli (Y) yaitu sebesar 0,574. 
 Koefisien regresi X1 adalah 0,018. Hal ini berarti jika variabel harga 
meningkat maka minat beli juga akan mengalami peningkatan, 
dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap tetap. 
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 Koefisien regresi X2 adalah 0,0117. Hal ini berarti jika variabel 
lokasi meningkat maka minat beli juga akan mengalami peningkatan, 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap tetap. 
 Koefisien regresi X3 adalah 0,082. Hal ini berarti jika variabel 
keragaman produk meningkatkan makan minat beli juga akan 
mengalami peningkatan, dengan asumsi variabel lainnya dianggap 
tetap. 
3.4 Hipotesis / Uji t 
Berdasarkan Uji t didapatkan bahwa : 
1. Harga tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli  konsumen, 
karena nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikansi > 0,005. 
2. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen, karena 
nilai t hitung > t table dan nilai signifikansi > 0,005. 
3. Keragaman produk berpengaruh signifikan terhadap minat beli 
konsumen, karena nilai t hitung > t table dan nilai signifikansi > 0,005. 
3.5 Hipotesis / Uji F 
Dari uji F dihasilkan nilai F hitung sebesar 10,501 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. karena Fhitung > Ftabel sehingga Ho ditolak, artinya variabel 
independen berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. 
3.6 Koefisien Determinasi (R²) 
Perhitungan R² dihasilkan nilai sebesar 0,247. Nilai ini menunjukkan 
secara bersama-sama ketiga variabel independen mempunyai pengaruh 
terhadap keputusan pembelian sebesar 24,7%. 
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka kesimpulan yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1)Variabel 
harga (X1) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap minat beli 
konsumen. Ditunjukkan dari hasil uji t, yaitu nilai          0,575 lebih kecil 
dari         1.988. (2)Variabel lokasi (X2) memiliki pengaruh dan signifikan 
terhadap minat beli konsumen. Ditunjukan dari hasil uji t, yaitu nilai  
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         3,061 lebih besar dari         1,988. (3)Variabel keragaman produk 
(X3) memiliki pengaruh dan signifikan terhadap minat beli konsumen. 
Ditunjukkan dari hasil uji t, yaitu nilai          2,214 lebih besar dari         
1,988. (4)Variabel harga, lokasi, dan keragaman produk memiliki hasil 
                yaitu sebesar 10,501 > 2,70, maka secara simultan variabel 
harga, lokasi, dan keragaman produk memiliki pengaruh signifikan terhadap 
minat beli konsumen artinya model yang digunakan tepat atau layak. (5)Hasil 
R square 0,247 (24,7%) yang berarti variabel harga, lokasi, dan keragaman 
produk mampu memberikan penjelasan pada minat beli konsumen sebesar 
24,7% dan sisanya 75,3% masih ada pengaruh dari variabel liannya. 
Diharapkan penelitian selanjutnya dengan menambah variabel yang 
mampu menjelaskan minat beli seperti menambah promosi, kualitas produk 
dan lain-lainnya yang mampu menjelakan objek penelitian secara menyeluruh. 
Sampel yang digunakan diharapkan diperbanyak karena dengan semakin 
banyaknya sampel yang didapat akan memberikan dampak yang besar dalam 
menjelaskan gejala secara riil dalam objek penelitian yang ditelit. 
Model yang digunakan diharapkan lebih diperdalam karena semakin 
komplek model yang digunakan akan memberikan alur yang jelas dan baik 
urutan yang mampu mempengaruhi minat beli konsumen. 
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